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LINGKUNGAN ALAM DAN PERTUMBUHAN
BUDAYA BULELENG

Ay Kusumawat
(Balai Arkeologi Denpasar)

1. Latar Belakang

Perfumbuhan dan perkembangan budaya menurut para ahli sefalu berkaitan
‘dengan kemampuan adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Daerah pantai
Buleleng sedama ini menunjukkan indikasi yang mendukung pandangan para ahli
1ersebut. Hal ini terbukt dari hasi peneiitan para pensliti Pusat Panelitian dan
Pengembangan Arkesiogi Nasional Balsi Arkeaiogi Denpasar dan Jurusan Arkeoiogi
Fakuitas Sasira Universitas Udayana. Situs-situg Pacung, Sembiran, Les, Tejakula,
Bondalem dan fain-lain menumjuikan perfumbuhan budaya yang begitu bervariasi
yang didukung oleh nghungan alam panta: dan perbukitan Badi Utara,

Variasi budaya yang dapal diumpai di daerah Buleleng umumnya terdiri dari
‘Berbagai hasi budaya darim masa prasegarah, masa klasik (Hindu Budha) bahkan
 mast mwamﬂmmnmmﬂmmmmu
kemponen (mutl companes siie). Tinggalan prasejarah dimuai dar masa yang pading
1us, yaitu pateothik hingga masa perundagian dan iradisi megallhik serta pemukiman
bantai yang merupakan tinggatan dominan di daerah ini. Tampaknya perlumbuhan
dan perkembangan budaya di dasrah ini tidak terbatas pada budaya masa prasefarah,
Ietap! tecus barkembang sampai pada masa berkembangnya agama Hindu Budha
bahkan masz Isiam awal. Kesinambungan budaya yang beriangsung begitu tama
dari masa ke masa dun menghasitkan budya yang bervariasi tampaknya didukung
oleh lingkungan yang ada Tanpa didikung oleh linghungan yang dapat menyadiakan,
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bahan baku dan dukungan alam agar dapat mempertahankan hidupnya makatidak
mungkin budya disana akan lerus tumbuh dan berkembang sampai masa-masa
kemudian. Diduga keberadsan lingkungan alam yang bersifat biotik maupun biotik
sangal kondusi untuk berlangsungnya budaya yang terus dan tetap eksis di daerah
i, Hal inilah yang merupakan dorongan dan yang menjadi alasan untuk membahas
adaptasi lingkungan dan lumbuhnya budaya buleleng

Keberadaan pantai-paniai Buleizng memberikan kesempatan bagi kelompok
manusia yang tinggal disana untuk memanfaatkan laul sebagai tempat untuk
memudahkan mancari makan dan hubungan transportasi dengan kelompok
masyarakat di lempat lain, Keberadaan hewan laut yang terdiri dari berbagal [enis
lkan, udang, kepiting, penyu, kerang dan lain-lain merupakan bahan makanan yang
fidak begitu sulit untuk dimanfaatkan. Dengan adanya laut di daerah inl maka langsung
maupun fidak langsung skan memberikan kemungkinan menciptakan berbagai sarand
kemungkinan untuk berbaga sarana yang dapal dipakal unluk ransporiasi mengarung
laut iperahu). Disamping v mereka akan terdorong untuk membuat alat-alat yang
dapat dimanfaatikan untuk menangkap ikan seperii jala, pancing, tombak, sumpit, dan
lam-lain

Demikian |uga keberadaan perbukitan dengan bahan-bahan baku pembuatan
alat-alat batu sederhana (pakeaiihik) mendorong nenek moyang pada saal #fu untuk
membesat akat-stat untuk berbury dan mengaolahnya dengan alat-alat batu seperti kapak
batu, (kapak penmbas), penetsk, sarpih, bilah dan fan-fain. Keberadaan berbagal
binatang seperll menjangan, ular, kers, babi, dan fainain memungkinkan mereka
dapat berburu untuk difadikan sonsumsl disamping umbi-umbian, Dugaan dan
pandangan penufis lersebul diatas penulis angkat sebagas lopik bahasan lantang
*Budaya Buleleng® yang mencakup kurun wakiu yang panjang dengan berbagai jenis
hasid karya cipta nenak moyang masa kalu.
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2 Ruang Lingkup

Uniuk memperoieh biahan acuan yang lebih luas dan lengkagp, maka fnghup
‘bhasan didasarkan atas hasil penelitian arkeologi disana yang menghasitkan
barbagal dala potensial untuk mengungkapkan perumbuhan budaya dan lingkungan.
it yang dapal mendukung adaiah data dari masa prasejarah yang memberikan
Zn; isplanas: tentang kehidupan masa paleokthix yang telah diteliti oleh R.P Soejono di
an [Soejono, 1961). Penelifian tentang tradisi megalithix oleh | Made Sutaba
Hmmnawm 1987). Pemukiman pantai yang telah ditsliti oleh Sudiono dalam
. pmru’rumn tesisnya (Sudiono, 1998), Hasd penelitian Ardika di Pacung telah
framberi da'tafing begitu luas tentang lalar belakang budaya pantai yang ditandai
fungan lemuan-lemuan pecahan gerabah dan sistem penguburan (Ardika, 1988, 1994).
1 Mmuan tradisi megafithik yang telah membaur dengan budaya Hindu Budha
akan kesinambungan budaya pada akhir masa prasejarah yang ditandai dengan
emuan arca Hindu bercir megalithik dan arca-arca megaliihik { Sutaba, 1980),
hnhnn hasil budaya nenek moyang akan didukung oleh keadaan Enghungan
g lelah banyak ditelitl aleh berbagai ahli antara lain Fadlan S. intan dan Sudiono
yany j ditunjang puls oleh Wiwin Juwila yang berorientasi pada penelitian lingkungan

Ml Gismanuk (Juwita, 1986, Kusumawatl, 1998),
f Selanjuinya penulis akan mencoba mengkafi beberapa tinggatan hasil budaya
Wi dwarah Buleleng sesual dengan kronologi dan sesual pula dengan data yang pernah
_' an. Pembahasan awal akan mengacu pada kemungkinan adaptasi manusia
Inthadap lingkungan perbukilan dengan berbagal |enis batuan yang dapat
lanfkan sebagal alat-alat berbury dan mengolkeh hasil buruan yang diperkirakan
ng pada masa prasejarah {paleolithik). Lingkup bahasan yanmg kedua akan
eoba lentang masa perumbuhan dan perkembangan finggalan-tinggalan dar
paleometali dan kehidupan manusia di sus-stus pemukiman pantal Seiring
_ Wu, pembahasan akan mengetengahkan pertumbuhan dan perkembangan
Amdish megalihlk dengan berbagai aspek kehidupannya. Mengingat bahwa topik
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bahasan mengacu pada adaplasi manusia lerhadap lingkungan, maka lekanan
bahasan juga ditujukan pada keadaan alam Buleleng yang mendukung tumbuhnya
berbagai hasil budaya dari wakiu yang berbeda-beda, Tentang keberadaan budaya
dari masa berkembangnya agama Hindu-Budha juga sedikit akan diylas mengapa
dapat wmbuh dan berkembang serta fakior apa yang menjadi pendorongnya.

3. Permasalahan

Permasatahan yang muncul dalam peneftian dan penganalisaan lentang
bldaya Buleieng dengan keadaan alam lingkungan adalah tidak ada keseimbangan
antara hasil penelitian arkeclogl dan disiplin penunjang khususnya lingkungan alam
Buleleng. Penelitian lingkungan alam dirasakan sangal kurang dibandingkan dengan
akiivitas penelitian arkeologinya. Walaupun penalitian yang bersifat arkeometris telah
dimulal oleh Fadhian S Intan, Ardika dan Suglono sebagai pemulanya tetapl masih
dirasakan kurangnya data arkeometris yang menuniang datam penerapan beor tentang
keberadaan budaya Buleleng

Permasalshan dari aspek arkeologis adalah hdangnya atau berkurangnya
kadar dan kualitas sumberdaya arkeologi yang rusak karena wakiy dan alam
Permasalanan yang lebih panting adalah munculnya gejala-geiala kehidupan dan ssa-
sisa penguburan yang menunjukkan hubungan dengan bangsa india khususnya
pendukung gerabah Arikamedu. Apakah pada masa prasejarah yang ditandai dengan
kehidupan pantai dengan pemukiman dan sisa-sisa penguburannya telah melibatkan
hubungan dengan budaya dan bangsa India. Seandainya hubungan antara kedua
wiliyah dan kedua etnis atau bangsa itu terjadi, bagaimana proses akulurasi maupun
asimiiasi yang kemudian membentuk budaya pantal saat itu Apakah budaya dari
India pada saat itu langsung diterima ataukah hanya sebaglan budaya dan apa yang
menjadiciri-clrinya. Kelangsungan dari budaya prassiarah menyusul munculya
pengaruh Hindu apakah ada faktor-faktor lokal genius (local genius) yang tampak
pada budaya Buleleng. Pertanyaan yang lebih mencakup pada aspek pemukiman
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.~ paritai yang ditandal dengan pemanfaatan gerabah sebagal sarana keperiuan yang
penting masih menjadi problem, khususnya yang mencakup tentang dari mana
datangnya gerabah yang tersebar di Buleleng seperti yang terjadi di Kacamatan
w Apakah gerabah tersebut didatangkan darl luar daerah ataukah dibuat
. kal yang tinggal di pantal atau di tempal yang tidak jauh dari pantal.

Dari mana kemahiran pembuatan alat-alat transportasi perahu itru muncul,
Wpakan datang dan pengaruh budays pendukung baiasa Austronesia, sepert yang
ah dilontarkan oleh Van Heine Geldern (Gelder, 1945). Bagaimana bentuk sarana
Iranspartasisaat itu penting untuk diketahul. Selain laut dimanfaatian sebagai tsmpal
| mencar makan, bagaimana faklor laut daksm sistem penguburan yang telah teriadi di
puntai Buleleng, Sampai seberapa jauh laut mempengaruhi budaya khususnya dalam
:f'"ﬁim penguburan dan perakuan terhadap mayat

Metode Penelitian

Pembahasan tentang lingkungan Buleleng dan budayanya perlu berbagai
wh cara pencapaiannya yang beronientasi pads berbagal aspek antara tain
1 p substansi peneiitian dan berbagai metode {langkah-langkah pencapaian).
melengkapl substansi pembahasan yang mencakup aspek lingkungan dan
[arkeologi), maka perfama-tama diskukan studi pustaka {library research)
mencakup pengetahuan tantang lingkungan dan tentang pengetahuan arkeclogi
My sendini, Dalam hal ini pengetahuan lentang lingkungan yang berkaltan dengan
Wkaologl sangat penting. Unfuk dapat melakukan pengamatan dan perbandingan
dalam mengungkap aspek lingkungan perlu penelitisn etnoarkeologl Dengan studi
Il penulis dapal mengadakan pengamatan langsung tentang bagaimana lingkungan
wangat berperandalam akiivtas pembuatan dan pendirian megaiik. Studi etnoarkeciog)
- Bing biasa disebul analogi ethnografi telah penulis lakukan di berbagal tlempat antara
i ol Bumba, Flores, Timor-Barat, Timor-Timur dan lain-tain. Dengan mafakukan stud|

‘parhciphant obsevation” penulis dapat langsung melihat bagaimana perilaku tentang
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verbagal hal yang meliputi berbagai akiivilas yang disesualkan dengan aspek
lingkungannya {Kusemawall, 1997, 1998, 2000, 2003).

Dengan menambah wawasan pengetahuan lentang masing-masing situs
arkeologi Buleleng, penulis melakukan penelitian lokas: untuk perekaman data
arkeoiogi dengan melalul pendeskripsian, pametaan, penggambaran, pengukuran dan
lain-iain. Pengumpulan benda-benda (arefaktualinon artefaktual) yang dibutuhkan
untuk anaksis, akan diambil secukupnya sesual dengan sample yang dibutuhkan

Penslifian di Bulsleng mempergunakan metode induktf yalty dimulai dar
pengumpulan data artefakiualinon artefaktual dan selanjutnya berdasarkan data
tersebul disusun ekeplanasi sesual dengan data dan fakia serta sesua dengan tujuan
panalitian,

5. Kerangka Teori

Kehidupan pantai yang lerus berkembang mernjadi tempat pemukiman
permujaan dan penguburan | nekeropolis) harus didukung oleh keadaan lokasi serla
persediaan bahan baku untuk memenuhi kebuluhan manusia pantal, balk yang
mencakup kehidupan spiritual maupun material Kehidupan, perfumbihan dan
perkembangan budaya Ball utara ini mempunyal kaitan dengan lokas! keberadaannya
yang slrategis. Letak siralegis fersebul dimaksudkan lokasi sttus-sius arkeslogi di
Buleleng terlstak di teplan pantai yang menjadi andatan dalam kaitanrya dangan
transpariasi (perhubungan) antar pulau atau antar bangsa di Asia Tenggara bahkan di
luar kawasan itu, Dengan lokasi dekat pantal maka akiifitas kehidupan dengan
kemudahan mencarl makan juga terpenuhi. Pantal yang dalam dan gelombang sedang
lebih mampermudah memparoleh kesempatan mendapatkan berbagal biota laut dalam
berbagai jenis ikan, kerang, udang, kepiting dan kain serbagainya, Keberadaan laut
|uga mendorong kemampuan nenek moyang uniuk menghadapi laut dan
memarfaatkannya. Keadaan lingkungan yang sangat potensial ini lidak banyak
berubah dari masa prasejarah sampai perkembangan beriutnya. Linghungan laut
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Ieiap dapat dimanfaatkan sebagai ingkungan yang potensial sehingga mendukung

Kelangsungan kehidupan masa lampau bahkan sampai sekarang. Demikian fuga
'hlhnrahan lingkungan abiotik berupa rawa, dataran, peroukitan dan hutan di daerah
Buleleng menjadi andalan dalam pembudidayaan hewan dan tanaman serta menjadi
pusal pengambilan bahan datam memenuhi berbagal kabutuhan balk sakral maupun
prakiis. Bahan-bahan bangunan untuk pendirian sarana-sarana megal. pembuatan
alat-akal paleolitik untuk mempertahanian hidep pada masa kehidupan manueia tertua
|uga sangat tergantung dar keberadaan sumberdaya alam. Perkembangan kémahiran
ﬁwpnmu kaut yang berhasil membawa kemajuan deerah Buleleng saat du |uga
lenjadi karena adanya tersedianya kayu dan pohon-pohon yang besar dari kawasan
hutan, Keberadaan laut dengan biota laut darf berbagai jenis dan kemudahan berbagai
hal dengan kehidupan manusia maka nenek moyang pada jaman prasejarah lebih
senang untuk memiih lokasi pemukiman didekat laut yang oleh para ahll biasa disebut
pemukiman pantai (Coastal setlement), Pantal atau laut disamping erat katannya
dengan kehidupan prakts akhimya sangat menentukan kehidupan religius yang
mengadepankan faul sebagai tempat sakral dan menjadi arah dalam sistem
penguburan. Demikian juga hutan lebal atau gunung yang finggl yang merupakan
panorama dalam kehidupan religivs dianggap merupakan fempat bersemayam arwah
Ieluhur {(Soejono, 1977, 1985; Kusumawati, 1990, 1997, 1988, 2000, 2003) yang
akhirnya juga sangal berpengaruh dalam tatacara penguburan

Keadaan alam lingkungan baik darat maupun laut, lingkungan bictik maupun
atnotiknya, merupakan sumberdaya yang fidak terlepas dari kehidupan manusia dari
masa ke masa. Lingkungan abiolik merupakan keadaan alam yang sulit bahkan kecil
kermungkinannya untuk berubah Darl jaman ke jaman lingkungan alam daerah
Buleleng sangat kendusif untuk pemukiman kelompok masyarakat dari wakiy ke wakiy,
Pada masa prasajarah (paieometallk, radisi megalithik), masa berkembangnya Hindu
Budha dan Islam kaut fetap memegang peranan penting. Demikian juga keadaan
sunga-sunga dengan barbagal jenis batuan dan tersedianya air bersih sangat
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meneniukan dalam penentuan lempal-tempat pemukiman, Daerah Bulelang memilik
persyaratan yang dapal memenuhi berbagal kepantingan dan sebagal fakior penunjang
bagl kehidupan manusiz

Keberadaan berbagal hewan darat yang ada di sekitar pamukiman mereka

seta tersedianya bahan baky jenis batuan dalam proses perkermbangannya das wakly
ke wakiu mendorong manusia untuk menciptakan dan merekayasa, sahingga bahan
baku tersebut dapatl dimanfaatkan, Secara tidak tangsung alam mendidik dan

mendorong pikiran manusia agar dapat memanfaatkan alam fingkungannya untuk

mempertahankan hidupnya. Demikian juga keberadaan lingkungan aut telah
memberikan bentuk dar suaty sistem pemukiman pantsi yang contab-contohnya dapal
dijumpaidl berbagai tempat di Indonesia dalam memilih fempat-tempat tinggal, tempal
tempal penguburan dan pemujaan, lingkungan atam sangat menenukan, Fakior-fakio
yang berhubungan dengan kermudahan mencan makan ( laut, danau, sungai, di)
kemudahan transportasi (bergerak), fakior keamanan dan faktor kepercayaan menjad:
dasar pertimbangan utama. Daerah Buleleng dengan bukitya, sunga-sungainya
bahan-bahan baku, hewan buruan, laut dan lain-lain sangat mendukung tumbuh dan
berkembangnya budaya dan peradaban Buleleng, Temuan alat-alat palnoltk terjadl
disepanjang daerah aliran sungal. Inl berar| sungas dengan bahan baku yang kaya
dan air bersih menjadifakior utama mengapa manusia purba pembuat alt-alal paleoitn
finggal disana,

Damikian juga keberadaan bangunan-bangunan megalitik yang bersdal
monumental (leras berundak) temuan lepas seperti arca megalit, sarkofagus, tahin
batu, dan lain-lain ditemukan sefalu berdekatan dengan sumberdaya alam berups
mata air, sungai, danau, rawa dan lain-lain,
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Kehidupan masa prasejarah khususnya yang mencakup kehidupan masa
 fradisi paleciitk, keberadaan alam lingkungan sangat meneniukan budayanya. Pada
- masa paleciitk yang juga disebut sebagal masa berbury dan mengumpulkan makanan

m sederehana kehidupan diterntukan oleh alam yang terdin daerl lingkungan

thﬂa maupun abiotik. Lingkungan abiotik yang medipub alam, gunung, pegunungan,
' hm. samak belukar, padang rumpul. sungai dan bukit-bukit batu merupakan tlempat
. yang berkaitan dengan penyediaan bahan peralatan dan hewan buruan, obyek
- perburuan dan lain-lain
Bahan-bahan batuan yang berupa berbagai jenis baty pass kersihan (silicifiad
- limestone} yang banyak tersedia di perbukitan dan aliran-aliran sungal {DAS) di
Embian memungkinkan nenek moyang dapat membuat peralatan dengan teknik
‘sederhana yaitu teknik pemanghasan (Reking) untuk alat-alal berbury dan menetak
Serla memolong hasll burian sepert menjangan, babl, hulan, ular, kara dan lain
- sebagainya. Keberadaan alat-alal Sembiran khususnya dan pantai utara umumnya
elah diteliii cleh R.B. Sosjono, Hadimulyono, | Made Swastika (2002), Fadhian S
Intan, Sudiono (Sudiono, 1994) yang lelah berhasil membuktikan bahwa dasrah
- Bembiran merupakan sdus pakeolitik dengan afal-alat kapak genggam, pahst genggam,
 flake dan iin-tain

Kelangsungan tradisi paleolitic daerah Ball utara/Buleleng dengan
mhumanfaatkan bahan baku dari lereng-lereng bukit serta dar| daerah aliran sungai
yang terdapat di sana. Keberadaan hutan dan padang rumput tampaknya
“memungkinkan nenek moyang pada saat ifu berbury berbagal hewan Dari hasil
. penedian penulis df berbagal tempat diperbukitan dan afiran-aliran sungal (DAS),
- mamberkan petunjuk batwa daerah ini banyak tersedia jens batuan yang biasa
 dimanfaatkan untuk pembuatan alal-aiat batu sederhana (alat-alat baty masi).
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Tampaknya kegiatan-kegiatan pembuatan alat-alat i juga dilakukan di tempat-tempat
dimana bahan taku ditemukan.

Keberadaan bahan baluan yang begitu banyak dan keberadaan berbagai
hewan berukuran sedang yang ditemukan di hutan maupun di semak membarikan
dorongan besar nenek moyang pada saal itu uniuk memanfastkannya dalam
mempertahankan hidupnya, Dorongan ity memberikan pelajaran bagaimana
memantaatkan bahan batu untuk menangkap atau menguliti dan memotong-motong
hasd buruan. Alam sekitar hanya menyediakan bahan batuan. Diduga dengan
mangalam| berbagal proses dalam menghadapi lingkungan dan memanfaalkannya
lama-lama ditemukannya cara membuat alai-alat batu serderhana dengan teknik
pemangkasan yang kemudian disebul dengan teknik pangkas. Demikian juga dalam
proses pembuatan alat kemungkinan juga leradi peningkatan ketarampilan sediki
demi sedikit yang tadinya hanya pengerjaan satu sisi {monofasial) menjadi teknik
pemangkasan dua sisi (bivasial) yang tadinya hanya dapat membuat chopper
(manafasial) kemudian dapat membuat alat dengan ketaaman di dua sisi. Cari sanalah
kemudian berkembang pemikiran untuk pembuatan alat kain yang lebih maju.
Ferkembangan poia pkir upluk menyediakan alat-alat paleolifik hanya tumbuh di
daerah perbukitan atau di puncak-puncak bukit. inl berartl, mereka menghendaki hidup
di didekal lempal tersedianya bahan baku paleoiiti dan tersadsanya binatang buruan
yang ada di sekitarnya.

Pengaruh lingkungan yang mendorong pertumbuhan tradesi paleoiiik, pada
dasarnya bukan hanya karena aspek bahan baku yanp barupa jenis batuan semata-
mata tetapi faklor-fakior lain yang tentunya sangal menentukan, Faktor-fakior dain
tersabut dapal berupa Brgkungan atam ablotik lannya seperii adanya sumberdays
makanan. Bagaimana aiam menyediakan bahan makanan misainya umbl-umbian,
buah-buahan dan lain-lain sangat menentukan, Oleh karena Hu kesuburan tanah yang
memungkinkan tumbuhnya jens-enis tanaman dimaksud [uga lkul mempengarutl
Demikian pula fakbor ingkungan biotik separh hewan darat {menjangan, babi hutan,
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' W, ular), binatang am (kan, udang, cumi, kepiing dan lkein-kin) mendi penentu.
Ml i disebabkan karena pada masa paleoitik perburuan binatang sebagal bahan
Ihakanan merupakan prioritas kehidupan utama.

Pada saal lingkungan sudah tidak lagi memungkinkan untuk bertahan hidup,
aka kelompok masyarakal paieolitk akan pindah ditempat lzin yang memungkmkan
'.",',|,- i memperoieh kemudahan mencarl bahan makanan. Hal ini tampaknya akan
Menyebabkan tersebarmya tradisi paleolitik, baik dalam jarak dekat maupun irak jauh

i fersadianya bahan baku peralatan maupun hawan-hewan buruan yang menjadi
bihan makanan pokok.

. Tradisi Megalitik

Pambahasan lradisi megalitik dalam hubungannya dengan alam
ungannya periu suatu studi perbandingan dan studi analog: ethnograll. Penelitian
I situs megaldik berlanjut saperti di Sumba, Fiores, Torafa, Timor Timur, Timor
fal dan lain-lain sangal penting arlinya dalam pengungkapan kaitan aniara
lingkungan den pertumbuhan serta perkembangan tradisi megalitk, Hal I disebabkan
Pudh peristiwa-peristiwa penguburan (upacara kemaban) pada situs-sius megalitik

elant, yang memberikan wawasan/pengetahuan menunjukian adanya keterkaitan
"'.I et

antara pembuatan dan pendiian tradis| megatik dengan lingkungan alam. Secara
ugaung penulis dapat mengamati tentang bentang alam dengan berhagai wsinya
JnQ memegang peranan dalam upacara penguburan, dimana mereka mengambi
lwhan, dimana megalit didirikan, dimana pendukung megalit tinggal, ape yang
_r|: pargunakan dalam upacara penguburan dan lain-lain (Kusumawali, 1951, 2002,

- Tradisi megalithik merupakan keb@saan yang keberadaannya didukung oleh
knalogi pembuatan bargunan-bangunan batu besar untuk keperuan pemujaan atay
Meporluan pemujazn atau keperluan praktis (sehari-hari). Tradisi megathik dapal
bmrlangsung spabila tersedia berbages sarana dan bahan baku yang mendukung.
Panyedisan sarana dan bahan baku pada masa paleotithik jelas berbeda dengan

.
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keperluan pada masa berkembangnya tradisi megatithik. Damikian puis apabia pada
masa paleciitnik bahan baku terdiri dari batu-batuan yang dapat dipakai alat, pads
masa berkembangnya tradisi megalithik bahan baku terdir dari bongkahan-bongkahan
batu besar alau monodt dan jents batuan yang berbeda kualitas dan ukurannya dengan
bahan baku pambuatan alat palealithik, Dari hasi penelitan Fadlan S intan dan Sudiono
membukikan bahwa di daerah perbukitan dan lereng banyak terdapat batuan padas
yang memiiiki ukuran dan kualitas yang memenuhi untuk pambuatan megal. Dengan
demikian maka fidak mengherankan apabila tradisi megatithi: dari masa prasejarah
sampai masa kini masih menampakkan kebaradaannya, Banyaknya sumber bahan
baku dan berbagai penunjangnya antara lain kayu, ladang dan sawah unluk
pembudidayaan hewan, pembudidayaan tanaman dan lain-lain dapat dilakukan
mengungat bahwa daerah Ball utara ini memiiki tanah yang dapat dikategorkan subur
karena hasil pelapukan dan leftusan Gunung Agung. Keberadaan bangunan Iradis|
megaithik di daerah inl terdirl dari bangunan-bangunan leras barundak uniuk
pemujaan, tahta batu (stone seal), arca megalithik, menhir dan lain sabagainya,
Keberadaan bangunan monumental yang berupa kubur-kubur baty sorkofagus
diemukan di Tigawasa, Gilgit, Kalanganyar, Poh Asam. Sawam dan Ponjokbatu
merupakan sualu tinggalan yang membuktkan kayanya warisan budaya (datz
arkeclogl) di Buleleng, Variasi tinggatan tradisi megalithik membukiikan munculnya
kreafivilas nenek moyang pada saat itu yang didukung oleh keberadaan bahan baku
yang melimpah. Keberadaan dan kelangsungan iradisi magalithik Buleleng
menandakan berlangsung pada waklu paniang dengan hasil kreativitas yang tinggl
terlepas dasi Iingkungan yang mendukung. Keberadaan bukit-bukit yang tinggl sangat
weal bagl kehidupan megalit yang mempunyai konseps| pemujaan arwah nenek
moyang yang menganggap bahwa arwah leluhur berada di atas bukit atau gunung
Sementara lingkungan Buleleng deagan pantai {lauf) dan gunung | bukitnya) sanga
memenuhi persyaratan pamilihan dan pamukiman serta penguburan megalthik, Secara
malefial dan konseptual daerah Buleleng dengan perbukitannya manjadi jaminan
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Inngsungan megalithik, Keperiuan sarana pemujaan tersedia, keadaan geografis
Mungkinkan uniuk mengembangbiakkan hewan dan pembudidayaan tanaman,
uhian kayy besar untuk pembangunan rumah maupun untuk sarana tank batu
dia di hutan di bagian dalam Buleleng.

Pambuatan magalit dalam berbagai bentuk dan berbagai sarana kaperluan
‘memerlukan bahan baku ukuran untuk pembuatan teras berundask, tahta batu,
a magalitik, lumpang batu, sarkafagus, memerlukan bahan dengan ukuran berbeda-
in. Batusn andesit yang ditemukan secara melimpah di daerah atiran sungal
jukitan di buleleng memberikan kesempatan dan kemudahan dalam pembuatan
megalitik. Dengan ditemukannya sumber bahan baku yang banyak maka
M pencarian bahan, pembuatan dan tarik baty atau membawa batu dari tempat
i ke tempat pendirian megalit ddakukan secara mudah karena tidak harus
npun jarak fauh. Observasl morologls yang dilakukan dengan matakukan
An ol sepanjang pantal Buleleng dan Singaraja-Pamuteran dan bentang lahan
pantai ke perbukitan batu andesit melimpah. Temuan-temuan pusat-pusal
ungan megalitik tidak terlai jauh dari keberadaan sumber bahan.
Keberadaan berbagai tinggalan yang ditemukan di daerah Buleleng
an variask-variasi bentuk dan fungsi yang berbeca Hal inl menunjukkan
i keadaan bahan yang disediakan oleh alam, memenuhi persyaratan dan standar
iWayaha unituk pembuatan megalit dalam bentuk ishia batu, teras berundak, arca
Wgait, sarkofagus dan kain-lain, Kemajemukan hasil budaya selain ditentukan okeh
pik pengetahuan jugs teknokogi serla kepercayaan juga dilentukan dan dipengaruhl
it klmnlitas dan kualtas bahan baku. Hal ini menunfukkan bahwa fingkungan alam
o jin bahan baku megalit secara kuantitas maupun kualitasnya sangat mendukiing
megalil teiap bertshan dan berkembang.
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C. Pemukiman Dan Penguburan Pantai

Pantai dan laut di Buleleng menfadi dasar munculnya pemilihan situs
pemukiman dan penguburan yang memanfaatkan gerabah sebagai sarananya. DI
berbagai tempat di pamtai yang oleh para ahii dijumpai di Tejskula, Les, Bondalan,
Pacung, dan Pamuteran bahkan ditemukan sampai di luar kawasan Buleleng,
Keberadaan situs inl didukung oleh berbagai sarana untuk keperiuan prakiis dan religius
yang didukung oleh alam fingkungannya, Lingkungan pantai Bulsleng dengan lautnya
yang dalam dengan berbagal biota laut mengilhami masyarakat pantai aman dulu
dapat memanfaatkannya sebagal lokasi hunian atau pemukiman dan sekaligus tempat
penguburan. Sementara pemifihan situs sebagai tempat aktivitas manusia tersebut
harus dilandasi oleh hal-hal yang berkatan dengan kemudahan berhubungan dan
mencan makan serta berfungs! untuk memenuhi sarana penguburan. Pemilihan situs
untuk pemukiman dan penguburan pada masa prasefarah mutlak perly karena
pemikiman dan penguburan harus memenuni parsyaratan. Hal Ini dsebabkan karena
pemilihan lokasi pemukiman dan penguburan yang fidak tepat akan mendatangkan
mara bahaya. Lingkungan pantai diduga sangal potensial mendorong fumbuh dan
berkembangnya pemukiman yang ditandal dengan aktivitas buang pakai banda-benda
gerabah serta penguburan fempayan dan penguburan langsung di tanah dangan bekal
kubur gerabah. Mengapa pantai dan laut menjadi saiah saty fakior penting yang
mempangaruhi pertumbuhan pemukiman pantai Buleleng, Seperti telah diuraikan i
alas bahwa lingkungan pada dasarnya eral kaltannya dengan pertumbuhan budaya
dan manusianya. Lingkungan dapat mempangaruhl kehidupan secara langsung, tetapl
ada juga yang hanya memberikan kemungkinan manusia dapal beradapiasl dengan
lingkungan tersebut apabila manusia dapat memanfaatkannya, Datam hal ini diduga
bahwa Engkungan pantai-pantai di Buleleng secara dominan mamberikan pengaruh
iangsung terhadap manusia untuk beradapiasi dan memanfaatkan lau? sebagal sarana
mempertahankan kelangsungan hidup masyarakat disana. Laut srat hubungannya
dengan kedupan sehar-hari dan religius. Bahkan laut juga mambarmkan pengaruh
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pada peningkatan imu pengetahuan yang didasarl pada pengalaman masyarakat
paniai agar dapat memantaatkan laul. Peningkatan mu pengetahuan lersebut antara
iain dengan peningkatan pengetahuan pembuatan sarana menangkap ikan dan
transportasl, Di samping iy laul berpengaruh datam peletakan arsh hadap mayal
Arah hadap dar kubur para leluhur mempunyal artl dan makna yang berkaltan dengan
kesejahteraan dan ketentraman masyarakat yang masih hidup, bahkan berhubungan
dengan keweniraman dan kesejahieraan arwah yang feiah meninggal. Anggapan ini
menentukan pola pikir masyarakat bahwa laut pada dasamya merupakan lempat yang
menjamin kehidupan dengan berbagai hasil lautnya.

Selama mempeigjari pemukiman pantai Buleleng seperti di Pacung,
Sambiran, Bon Dalerm, Tejakuta tampaknya sangat diperlukan data yang telah
dikumpulkan aleh para ahli i situs pantai Bulsleng sendir maupun pemukiman pantai
di lampat lain. Dengan mengadakan perbandingan pemukiman pantai seperti di
Géimanuk, Bon Dalem, Nangasia {Dompu), dan lain-lain penting untuk menambah
data, khususnya dalam mencari bukli-bukti persyaratan serta perikehidupan dalam
sistem pemukiman pantai, sampal seberapa jauh bukb-bukti kemampuan manusia
pada sast itu dapat menguasal dan memanfaatkan lingkungan alam. Kanyataan
menunjukkan, aktivitas adaptasi alem tidak dapat hanya dikajl melalul penaitian yang
hanya berdasarkan penelitian di Buleleng. Hasil penelitian yang teiah panulis ikl di
Gilimanuk {Kusumawal, 2004} dan pemukiman pantai di Nangasia {Dompu) { Sukendar,
2005) dapat dijadikan bahan perbandingan cara hidup para nelayan peda saal fu.
Cara-cara hidup ketompok netayan lersebut ditandai dengan sisa-sisa makanan seria
beberapa alat yang pernah dijumpal dalam peneliian yang menunjukkan bagaimana
masyarakat pemukiman pantal Nangasia dalam memanfaatican laut, Dengan peranan
taul yang begilu besar terhadap kehidupan masyarakat akhimya mereka menganggap
biahwa laul atau pulau dseberang lautan merupakan ‘empat bersemayam arwah nenek

moyang, Dengan demikian masyarakat prasearah pada saat itu beranggapan dengan
mengarahkan mayal ke ot dianggap sebagal langkah menghormati arwah nenek
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moyang, sehingga arwah terus mefindungl masyarakat yang masih hicup maupun
arwah yang meninggal, Hasil penelitian yang dilskukan oleh Sudiono datam Manyusun
tesisnya dan hasil penelitian penulis di Gilimanuk bersama Tim Balai Arkealogi
Dempasar menemukan rang-rangka manusia dengan bekal-bekal kubur antara tain
berupa gerabah yang mempunyal arah hadap ke laut {Kepala mengarah ke darat dan
kaki ke arah laut). Hasd peneliian d| desa Pacung yang dilakukan oleh Tim jresan
ArkealagiUniversitas Udayana juga menemukan tinggalan sisa-sisa penguburan yang
memiliki arah hadap yang sama. Dari data yang ada |elas bahwa masyarakat pada
saat iu bnggal di tempat-tempat fidak jauh dari fayl Demikian Juga kslak penguburan
dipifif lokasi di dekat laut (pantai). Hal inl pada dasarnya mempunyal ujuan-tujuan
tertentu yang mengacu pada tujuan-tujuan prakiis maupun tujan refiglus,

D. Hasil Budaya Hindu-Budha

Peninggalan dari masa berkembangnya agama Hindu-Budha di daerah
Buleleng, berupa pura-pura, are-arce Hindu, tanta-tahta batu dan sebagainya. Menuny!
Mundardjito dalam disertasinya mengatakan bahwa pendirian bangunan keagamaan
(Hindu-Budha) diakukan dengan pertimbangan-pertimbangan yang mengacy pada
aspek lingkungannya (Mundardjito, 2002). Lingkungan tersebut yang uiama adalah
kemudahan memperaleh air. Oleh karena iy maka tempat-tempat keagamaan Hindu-
Budha kebanyakan didirkan tidak jauh dari sumber mata air {sungai, danau, mata air
dan [ain-lain). Peninggalan dari masa Hindy-Budha di dasrah Buleleng antara lain
Pura Meduwe Karang, Pura Ponjok Batu, Pura Dalem Sangsit: Situs Candi Kalibukbuk
{Budhisme) dan lain-iain.

Keberadaan pura ini tidak jauh dari lempat tersedianya bahan baku yang
berada tidak jauh dari situs yaitu di bukittereng-lereng bukit disamping tersedianya
sumber-sumber air, Kenyatsan menunjukikan bahwa candi-candi basar di Prambanan,
Borobudur dan lain-lain didirkan pada jarak yang tdak jauh dan sungai-sungal besar
yang dahulu diperkirakan tempat pengambilan bahan baky, Diemikian juga pura besar
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(Pura Meduwe Karang, Pura Ponjok Balu) dan lain-lain dibangun dengan
pertimbangan-pertimbangan terteniu yang diduga erat kaltannya dengan
1. Tersedianya sumber a
2, Tersedwanya bahan baku, yang menjadi syaral ulama dalam pendirian
bangunan,
Kondisi bentang alam yang memungkinkan bangunan besar ity dapat berdirl
Azpek keamanan dari bangunan Itu, sehingga dalam pemilinan lokasi
pendirian harus mengacu pada luas tanah yang cukup, keadaan lanah yang
stabil dengan kaondisi fanah yang kompak, tidak terislu banyak mengandung
pasir sehingga tanah mudah longsor

T. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian para ahli khususnya fentang lingkungan aiam
dapat diketahul bahwa berbagai faktor pendukung parumbuhan budaya di Buleleng
adalah atam Sngkungannya yang begitu bersahabat. Hasil penelitian ahli ingkungan
dapal dmanfaatkan oleh para arkeologl dalam menganalsis hubungan antara budaya,
ingkungan, dan manusianya, Hasil penalilan morfologli menunjukkan daerah
perbukilan yang kaya berbagai janis batuan tufa, kwarsa dangamping kersikan {siicified
Bmestone) yang sangat cocol uniuk pembuatan alal-alal batu sederhana [palecliti).
Hal ind dibuktikan dengan temuan-temuan berbagai alat batu paleolitik barupa chapper,
chopping-tool, flake dan faim-lain, Temuan-temuan ini tefadi di tepian sungai daerah
Sembiran. Sungai-sungal daerah sembiran terdin dar sungai Tukad Gagah, Tukad
Julah, Tukad Sﬁng dan fain-lainnya. Sungai-sungai ini membawa berbagal bahan
batuan disamping alat-alal paleolitk yang kemungkinan dibawa dan bagian hulu ke
hilir cdeh affran sungai yang deras pada saat musim penghujan.

Tersedianya bahan baku di daerah Buleleng tampaknya tidak hanya berupa
hahan batuan yang dapat dimanfaatkan untuk alat-alat paleolitik, tetap ditemukan
juga jenis bahan batuan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. Jenis
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batuan yang berhasil ditemukan antaralain jenis batuan andesit dan jenis batuan pasir
dan batuan-batuan padas vang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan sarana-sarana
pemujaan dan penguburan pada masa berkembangnya tradisi megalitk. Bahkan jenis-
jenis batuan andesit untuk pembuatan bangunan-bangunan sue agama Hindu antara
lain pura, arca-arca, tahta batu dan sebagainya.

Bahan-bahan ini semuanya merupakan jenis batuan yang bdak begilu keras
sahingga mudah dipahat dan dibentuk menjadi pahatan relief arca-arca Hindu dan
lain-tain. Batuan-batuan tersebut juga sangat cocok untuk pembuaten sarana
megalitkuntuk keperiuan religies maupun non religius (keperiuan paékﬁs].

Periu gikemukakan di sinl berbagai faktor penentu pertumbuban dan
pengembangan budsya di Buleleng ini yaitu:

1 Keberadaan lingkungan biotok yang cukup, yadu tersedianyasumber
bahankehidupan untuk keperiuan praktis dan refigius. Lingkungan abiotikterdin atas
keadaan bentangalam yang bergelombang 1erdiri alas daerah pantsi dataran dan
parbukitan.

£ Adanya semak belukar/utan yang memungkinkan kehidupan satwa-satwa
|enis sedang sebagar binatang buruan,

3. Tersedianya sumber air yang terdiri atas sungai-sungal, mata 5Ir, danay,
dan lain-lain,

4. Tersedianya bahan-bahan baku yang penting artinya bagl kelangsungan
kehidupan Iradisi dan budaya

5. Bulelang memilikilaut dan pantal yang landal yang dapat menjadi andatar
untuk sumber bahan makanan dan bahan untuk bermukim {pemukiman pantai).

B. Kandisi faut yang memungkinkan hubungan dan fransportasi lebih kancar
dan memungkinkan budaya darl lar datang dan memperkaya budaya yang tumbub
dan berkembang di Buleleng.

12 Kogveibad o idndinge il 2 Ny 0 Al e

Linghungsn Alam Dos Fermmbahare fndava flukdleag Agu Basamewais

Adanya lingkungan akam yang mendukung dar lingkungan biotk dan abiotik
maka perlumbuhan dan perkembangan “Budaya Buleleng® menjadi lebih bervariasi
biafk bentuk, peranan, fungsi, masa kelangsungannya dan tain-lain. "Budaya Buleleng”
yang hidup pada masa lalu dan yang berlangsung sampal saat ini, merupahan suaty
bukti dan hasil dari suatu proses pertumbuhan dan perkembangan budaya dan tetap
eksis karena adanya kelerkallan yang saling memperkuat, antara fingkungan alam,
budaya dan manusia. Budaya Buleleng yang tumbuh karena adanyapengaruh
lingkungan, menunjukkan bentuk-bentuk yang sesiai dengan tersedianya bahan baku
secara kuaniitss maupun kualtasnya Budaya tersebut antara lain mencakup:
| 1. Budayalradisi paleolis yang berlangsung pada masa prasejarah

yang paling tua lebih kurang 106.000 tahun yang kalu.

2. Tradisi megalitk (bangunan batu besar), Hasil-hasi budaya pada
saat fu lerdi atas teras berundak, arca-arca megalitk, batu-batu
legak, menhir, sarkofagus dan lain-lain, Tradis: ini didukung oleh
sumber bahan baku yang melimpah terdin atas jenis batuan andesit
patuan pasir, dan batuan padas.

3. Muncuinys bedays pemukiman pantai yang berhasil ditemukan di
berbagal lempat antara lain ditemukan di Pacung, Sembiran, Les,
Bondalem, dan lam-lain. Budaya Ini ditunjang oleh keberadaan
lastdan pantai yang sangal mendukung bagi kehidupan pemukiman
pantai

4 Tumbun dan berkembangnya budaya Hindu didukung oleh tersedia-
nya bahan baku yang melimpah kuantitas maupun kualitasnya.
Disamping ity keadaan lahan dan bentang alam serta tersedianya
sumber-sumber air dan sumber bahan makanan yang cukup
memadai menjadi pendorong pertumbuhan dan perkembangan
sarana-sarana keagamaan pada masa berkembangnya agama
Hindu sampai saat inl.
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Foto 1. Keletakan nan Sucl Hindu pada masa lalu telah
faktor linghungan
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